
 Vol. 2, No. 1, 2025, 53-52 

e-ISSN 3047-6011 

DOI : https://doi.org/10.30587/jtsl.v2i1 

https://journal.umg.ac.id/index.php/jtsl/index       

 

Jurnal Teknik Sipil dan Rekayasa, Vol. 2, No. 1, 2025   Page | 54  

 

 

Evaluasi Kinerja Oprasional dan Pelayanan Bus Trans Jatim Rute 

Paciran–Bunder 

 

Evaluation of Operational Performance and Services of The Trans Jatim 

Bus on The Paciran-Bunder Route 
 

Muhammad Ali Bahrudin1*, Kholidia Ayunaning2  
1,2Program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Gresik, Gresik - Indonesia 

*Email: alibahruddin99@gmail.com 

 

 
ABSTRAK: KabupatenIGresik, yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Mojokerto, Lamongan, dan Surabaya, terletakIdi sebelah barat lautISurabaya, 

ibuIkota Provinsi JawaITimur. KabupatenIini memiliki luasIwilayah sekitar 

1.194 km² dan populasi 1.344.648 jiwa pada tahun 2023, dengan kepadatan 

penduduk mencapai 1.098 jiwa/km². Kemacetan lalu lintas terjadi akibat 

kepadatan penduduk yang tinggi dan jumlah kendaraan yang meningkat pesat 

tanpa diimbangi dengan perkembangan infrastruktur jalan. Kekurangan 

keterlibatan publik dengan transportasi umum, termasuk bus dan minibus, turut 

memperburuk situasi ini. Untuk mengatasi masalah tersebut, pemanfaatan 

transportasi jalan menjadi salah satu solusi, di mana rute yang tepat perlu dipilih 

untuk menghindari konflik dengan rute lainnya. Salah satu alternatif transportasi 

yang diusulkan adalah BusIRapidITransit (BRT) Trans Jatim Koridor IV Rute 

Paciran-Bunder, yang menghubungkan Gresik dan Lamongan. PenelitianIini 

bertujuanIuntuk menilai kinerja operasional bus BRT Trans Jatim Koridor IV 

Rute Paciran-Bunder berdasarkan standarIyang ditetapkan oleh Keputusan 

DirekturIJenderal PerhubunganIDarat No.I687/AJ.206/DRJD/2002. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kinerja operasional bus ini memenuhi 

sebagian besar syarat, dengan load factor sebesar 73%, waktu tempuh 1 jam 57 

menit, kecepatanLperjalanan 32,27 km/jam, dan waktuLtunggu 4,8 menit. 

Namun, frekuensi kendaraan dan jumlah penumpang belum memenuhi standar 

yang diharapkan. Analisis pelayanan menunjukkan tingkat kepuasan responden 

sebesar 84,17%, yangImenunjukkan hasilIyang sangat baik. 

Kata kunci: Bus RapitITransit, Bus TransIJatim, EvaluasiIKinerja 

ABSTRACT: Gresik Regency, which borders Mojokerto, Lamongan, and 

Surabaya, is located northwest ofISurabaya, the capitalIof East JavaIProvince. 

The district has an area of approximately 1,194 km² and aLpopulation of 

1,344,648 peopleLin 2023, with aLpopulation densityLof 1,098 people/km². 

Traffic congestion occurs as a result of high population density and a rapidly 

increasing number of vehicles that are not matched by the development of road 

infrastructure. Lack of public engagement with public transportation, including 

buses and minibuses, exacerbates the situation. To solve the problem, the 

utilization of road transportation is one of the solutions, where the right route 

needs to be chosen to avoid conflicts with other routes. One of the proposed 

transportation alternatives is the Trans Jatim Bus Rapid Transit (BRT) Corridor 

IV Paciran-Bunder Route, which connects Gresik and Lamongan. This study 

aims to assess the operational performance of the Trans Jatim BRT bus 

Corridor IV Paciran-Bunder Route based on the standards set by the Decree of 

the Director General of Land Transportation No. 687/AJ.206/DRJD/2002. 

The evaluation resultsIshow that the operational performance of this bus meets 

most of theIrequirements, with a loadIfactor of 73%, travelItime of 1 hour 57 
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minutes, travel speed of 32.27 km/hour, and waitingLtime of 4.8Lminutes. 

However, the vehicle frequency and number of passengers did not meet the 

expected standards. The service analysis showed a respondent satisfaction level 

of 84.17%, which indicates a very good result. 

 

Keywords: Bus Rapit Transit, Trans Jatim Bus, Performance Evaluation 

1 PENDAHULUAN 

Kabupaten Gresik berbatasan langsung pada 

Mojokerto, Lamongan, dan Surabaya. Letaknya 

berada diLsebelah baratLlaut Surabaya, ibuPkota 

Provinsi JawaLTimur. LuasLwilayah Kabupaten 

Gresik sekitar 1.194Lkm2, memiliki 1.344.648 

penduduk pada tahun 2023, dengan kepadatan 

penduduk 1.098/km2 (2.840/sq mi). Perekonomian 

setempat berkembang pesat akibat pertumbuhan 

industri di Kabupaten Gresik. Karena populasi 

penduduk Kota Gresik yang terus bertambah dan 

ekonomi yang sedang berkembang pesat, orang-

orang semakin sering bepergian dan semakin padat. 

Pembangunan prasarana dan sarana transportasi, 

termasuk jalan, lingkungan, dan faktor manusia, 

secara kolektif berkontribusi pada pembentukan 

sistem lalu lintas, yang secara intrinsik terkait 

dengan meningkatnya permintaan transportasi. 

Salah satu unsur yang memperparah kemacetan lalu 

lintas (Afiffah and Elkhasnet 2023). 

Kemacetan lalu lintas mengacu pada kondisi 

yang ditandai dengan penumpukan kendaraan, yang 

mengakibatkan kemacetan lalu lintas atau 

penghentian total, terutama karena volume 

kendaraan melebihi kapasitas jalan. Fenomena ini 

muncul akibat kepadatan penduduk yang tinggi di 

wilayah perkotaan, ditambah denganJpeningkatan 

jumlahLkendaraan yang tidakLdiimbangi dengan 

kemajuan infrastruktur jalan. Selain itu, terdapat 

kekurangan yang nyata dalam keterlibatan publik 

dengan pilihan transportasi umum yang tersedia, 

termasuk bus dan minibus (Lestari,Varidila et al. 

2023). 

Pemilihan moda transportasi diharapkan dapat 

meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat sekitar, 

mengurangi kemacetan lalu lintas, dan menyediakan 

sistem transportasi yang efisien dan nyaman. Proses 

pemilihan moda transportasi melibatkan tahap 

pemodelan atau perencanaan yang bertujuan untuk 

mengukur jumlah individu atau barang yang 

memilih berbagai pilihan transportasi yang tersedia 

untuk mencapai tujuan tertentu, sekaligus 

mempertimbangkan persaingan di antara berbagai 

moda transportasi (Juliati and Ayunaning 2024). 

Penerapan Bus Rapit Transit (BRT) disuatu 

kota mempunyai efek strategis dan biaya lebih 

terjangkau dari pada transportasi lainnya. BRT 

Trans Jatim Koridor IV Rute Paciran – Bunder yang 

akan penulis teliti merupakan salah satu transportasi 

penghubung antara kota Bunder Gresik dengan 

Paciran Lamongan di Jawa Timur. Disini penulis 

melakukan penelitian guna meninjau kinerja 

oprasional layanan bus BRT Trans Jatim Koridor IV 

Rute Paciran-Bunder untuk mengetahui kinerja 

oprasional bus yang mana Mengacu padaIstandar 

dalam KeputusanJDirektur JenderalLPerhubungan 

Darat No.J687/AJ.206/DRJD/2002 (Wahhab and 

Juanita 2022). 

Kenyamanan dan pelayanan yang berkualitas 

menjadi hal yang paling utama dan mampu 

memahami kebutuhan masyarakat. Saat ini 

pelayanan Bus Trans Jatim memiliki IV Koridor 

dengan tujuan yang berbeda-beda, dan Koridor IV 

ini beroperasi upaya pemerintah guna 

menanggulangi kemacetan daerah Gresik-

Lamongan. Oleh karena itu pemerintah 

meluncurkan Bus Trans Jatim Koridor IV. (Afiffah 

and Elkhasnet 2023). Bus Trans jatim koridor IV ini 

akan diresmikan pada september 2024. 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai kinerja 

dan kelayakan oprasional Bus Trans Jatim Koridor 

IV Rute Paciran - Bunder, selain itu tujuan penulis 

mengevaluasi kinerja oprasioanal Bus supaya 

kinerja bus dapat memberikan kenyamanan dan 

kepuasan terhadap penumpang, sehinggga 

penumpang tidak kecewa merasa puas. Hasil kinerja 

operasional Bus trans Jatim yang mememuhi syarat 

yaitu, load factor diperoleh sebesar 73%, waktu 

tempuh sebesar 1 jam 57 menit, headway sebesar 

19,7 menit, kecepatanIperjalanan busIsebesar 32,27 

km/jam, waktuItunggu sebesar 4,8 menit, sedangkan 

hasil yang tidak memenuhi syarat adalah, frekuensi 

sebesar 3 kendaraan/jam, jumlah penumpang 

didapatkan sebesar 167 penumpang. Untuk hasil 

analisis pelayanan tingkat capaian responden 

didapatkan rata-rata sebesar 84,17% menunjukkan 

hasil yang sangat baik. 

2 METODOLOGIIPENELITIAN 

LangkahJpenyelesaian dalamLartikel ini bisa 

dilihatIpada gambar baganJalir pada gambarJ2.1. 

Metodologi yang digunakan meliputi pendekatan 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif melibatkan penerapan 

alat ukur analisis data yang memanfaatkan statistik 

deskriptif yang dipadukan dengan analisis kualitatif. 

Pendekatan ini bertujuan guna menilai kinerja 

layanan dan persepsi pengguna terhadap layanan bus 

Trans Jatim di koridor IV. Selain itu, pendekatan ini 

juga berfungsi untuk menilai persepsi pengguna 

terhadap layanan bus Trans Jatim di sepanjang 

koridor IV dan mengusulkan strategi untuk 

meningkatkan kinerja layanan tersebut. 



Evaluasi Kinerja Oprasional dan Pelayanan Bus Trans Jatim Rute Paciran – Bunder 

Jurnal Teknik Sipil dan Rekayasa, Vol. 2, No. 1, 2025   Page | 56  

 
Gambar 2.1 DiagramIAlir Penelitian 

2.1 SurveyIdan PengumpulanIData 

PenelitianIini menggunakanImetode survei atau 

pengamatan di dalam Bus Trans Jatim untuk 

mendapatkan. Dalam proses pengumpulanIdata, ada 

dua kategori data penting yaitu dataIprimer danIdata 

sekunder.  

1. DataIPrimer 

DataMPrimer Data primer mengacuMpada 

informasi yangJdiperoleh secara langsungJmelalui 

proses pengumpulanIdata, yang biasanya diperoleh 

dengan melakukan surveiIdi lokasiIpenelitian yang 

ditentukan. DataMyang diperlukan mencakup 

berbagai elemen, termasuk:  

a. LoadIfactor  

b. WaktuItempuh 

c. WaktuItunggu penumpang 

d. WaktuIantara (headway) 

e. KecepatanIrata-rata bus 

f. JumlahIpenumpang 

g. FrekuensiI 

h. KuesionerM 

2. DataISekunder 

DataNsekunder menunjukkan informasi yang 

telah dikumpulkanNatau tidak terkaitNlangsung 

dengan topik penelitian tertentu. Kategori data 

tertentu yang dibutuhkan meliputi data sekunder. 

2.2 Pengolahan Data 

Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan Microsoft Excel dalam pengolahan 

data. Tujuannya guna menilai kinerja menyeluruh 

dari koridor IV bus Trans Jatim. Rumus yang 

digunakan telah ditetapkan dengan parameter yang 

meliputi load factor, headway, frekuensi, kecepatan 

tempuh, jumlah penumpang, tingkat konsumsi 

bahan bakar, waktu tunggu, dan kuesioner. 

Penelitian ini menggunakan teknik skala likert untuk 

pengolahan datanya, yaitu hanya menghitung nilai 

indeksJatau persentase (%). Data yang terkumpul 

dari surveiIlapangan kemudian dikaji guna menilai 

tingkat kinerja sistemIangkutan umum BusITrans 

Jatim pada jalur Paciran-Bunder. 

2.3 KinerjaiAngkutaniUmum 

KinerjaNangkutan umum dipengaruhi oleh 

efisiensi layanan dalam mendukung aktivitas 

perjalanan masyarakat dan pelaksanaan aktivitas 

tersebut. Nilai kinerja dipengaruhi oleh berbagai 

variabel, seperti faktor beban, jarak tempuh, waktu 

tungguMpenumpang, jumlahMpenumpang yang 

akan diangkut, kecepatanMtempuh, penyebab 

keterlambatan,Mketersediaan pilihan transportasi, 

dan penggunaan bahan bakar. 

1. LoadiFactor (FaktoriMuat) 

LoadIFactor merupakan rasioIantara kapasitas 

yang terjualIdengan kapasitas yang tersediaIuntuk 

satu kaliNperjalanan, yangNbiasanya dinyatakan 

dalamIpersentase (%). 

Lfi= 
𝐽𝑝

𝐶
 𝑥 100%....................................................(1) 

Keterangan: 

LfI  = Faktor muat (%) 

JpI = JumlahIpenumpang (dalam satuan orang)  

CI = Daya angkut (dalam jumlah orang) 

2. HeadwayI 

HeadwayImengacu pada jarakIwaktu antara saat 

ujung depan satuIkendaraan melewati titik tertentu 

dan saat berikutnya ujung depanNkendaraan 

berikutnya mencapai titik yangNsama. Dalam 

kerangka transportasi, "headway" dapat merujuk 

pada interval waktu antara kedatangan dua bus, 

kereta, atau kendaraan lainnya dalam trayek yang 

sama. 

HI= b2I– b1 ..........................................................(2) 

Keterangan:I 

HI  = Waktuiantara kendaraan (dalam menit) 

b1M = Waktuikendaraan pertamaItiba  

b2N = Waktuikendaraan keduaItiba 

3. FrekuensiI 

FrekuensiMmenunjukkan jumlahMperjalanan 

kendaraan yang terjadi dalam intervalMwaktu 

tertentu. 

FI= 
60𝑚𝑛𝑡

𝐻
 ..............................................................(3) 

4. Kecepatan Perjalanan 

Kecepatan perjalanan mengukur waktu yang 

dibutuhkan penyedia layanan untuk mengikuti 

semua jalur yang dapat diakses melalui pilihan 

transportasi saat ini. 

V = 
60𝐽

𝑊
 ..................................................................(4) 

 

 

Keterangan:M 
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VN = KecepatanMrelatif kendaraan (dalam 

km/jam)  

JM = PanjangMjalur atau segmenmjalan (dalam 

km)  

WM  = WaktuItempuh (dalam menit) 

5. Waktu Perjalanan 

Lama perjalanan yang dilakukan bus untuk 

melintasi jalur keluar disebut waktu tempuh. 

TT AB = 
𝑇𝐴𝐵

𝐽𝐴𝐵
 .........................................................(5) 

6. Jumlah Penumpang 

Jumlah total penumpang mengacu pada jumlah 

agregat individu yang memanfaatkan layanan 

transportasi atau kendaraan tertentu pada waktu dan 

lokasi yang ditentukan. 

JPA = 
𝐽𝐴𝐵

𝐽𝑃𝐻
 ..............................................................(6) 

Keterangan: 

JPA = Rasio jumlah penumpang terhadap 

ukuran armada setiap hari 

JPHM = JumlahIpenumpang per hari 

JABM = JumlahItotal armada yang beroperasi. 

7. Waktu Tunggu 

Waktu tunggu mengacu pada durasi saat 

seseorang atau objek tetap dalam keadaan antisipasi 

sebelum terlibat dalam suatu aktivitas atau 

memperoleh hasil yang diinginkan. 

WtI= 0,5 xIH ........................................................(7) 

Wt = WaktuItunggu  

H = waktuIantara (headway) 

2.4 PelayananI 

AnalisisIlayanan ini dilaksanakan melaluiIsurvei 

penyebaran kuesionerIkepada penumpangNbus 

Trans Jatim yang dilakukan di shelter yangIdipilih 

secaraNacak. KuesionerNyang disediakan berisi 

sejumlah pertanyaanIyang bertujuan untuk menilai 

kualitas pelayanan. Salah satu cara untuk mengukur 

jumlah sampel adalah dengan memanfaatkan rumus 

Slovin. 

nI= 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 ............................................................. (8) 

Keterangan:M 

nM = JumlahIsampel 

NN = JumlahItotal populasi 

eI = BatasItoleransi kesalahan 

Mekanisme untukJmengukur persepsi,Nsikap, 

atau pendapatJindividu atau kelompokJmengenai 

fenomena atau peristiwa social dapat diukur dengan 

menggunakan skala Likert. 

Skala Penelitian:  

4 = SangatIbaik  

3 = Memuaskan  

2  = Kurang optimal  

1 = Sangat buruk 

3 HASILiDAN PEMBAHASAN 

Peta jaringan Koridor Bus Trans Jatim IV yang 

beroperasi pada rute Paciran-Bunder terdiri dari dua 

titik keberangkatan bus, yaitu Terminal Paciran 

Lamongan dan Terminal Bunder Gresik. Jalur yang 

dilalui bus antara Terminal Paciran dan Terminal 

Bunder atau sebaliknya dapatIdilihat padaIgambar 

3.1. 

 
Gambar 3.1 Rute Bus 

3.1 AnalisisIKinerja Operasional 

Evaluasi kinerjaJoperasional Bus TransNJatim 

bertujuan guna mengetahui efektivitas Bus Trans 

Jatim pada jalur Paciran – Bunder. Penelitian ini 

mengkaji berbagai parameter seperti load factor, 

headway, waktuLtunggu penumpang, kecepatan 

tempuh, waktuJtempuh, frekuensiJkendaraan, dan 

jumlahIpenumpang. 

1. Load Factor (FaktorIMuat) 

Adapun perhitungan faktor muat dapat dihitung 

dengan menggunakan persamaaan (1), dengan 

menggunakan contoh perhitungan: 

Lf = 
𝐽𝑝

𝐶
 𝑥 100% 

     = 
11

40
 𝑥 100% = 28% 

 
Gambar 3.2 Load Factor Rute Paciran-Bunder 

2. Waktu Tempuh 

Surveyor mencatat data dari Terminal Paciran 

hingga Terminal Bunder untuk rute keberangkatan. 

Lama perjalanan dapat dihitung dengan 

mengurangkan jam tiba dari jam berangkat. 

Misalkan kita melihat perhitungan yang berikut ini: 

Waktu Tempuh Jam Puncak pada Hari Minggu. 

Perhitungan dapat menggunakan persamaan berikut. 

Jam Berangkat = 09.40 WIB 

Jam Datang  = 09.42 WIB 

Waktu Tempuh  = 09.40 – 09.42 = 2 menit 

 

 

 

Tabel 3.1 Waktu Tempuh pada Jam Puncak 

No Hari 

Waktu 

Tempuh 

Rata-Rata 

Standar 



Evaluasi Kinerja Oprasional dan Pelayanan Bus Trans Jatim Rute Paciran – Bunder 

Jurnal Teknik Sipil dan Rekayasa, Vol. 2, No. 1, 2025   Page | 58  

1 Jum'at 01:59 
120 

Menit 

2 Sabtu 01:55 
120 

Menit 

3 Minggu 01:59 
120 

Menit 

4 Senin 01:59 
120 

Menit 

5 Rabu 01:55 
120 

Menit 

 

3. KecepatanIPerjalanan 

AnalisisIkecepatan perjalanan dilakukan melalui 

penerapanIpersamaan (3) berikut: 

VI= 
60𝐽

𝑊
 

    = 
60 𝑥 1,1

2
= 33 km/jam 

Tabel 3.2 KecepatanIpada JamIPuncak Per Hari 

No Hari 
Kecepatan 

Rata-Rata 
Standar 

1 Jum'at 
36,57 

km/jam 

≥ 25 

km/jam 

2 Sabtu 
33,23 

km/jam 

≥ 25 

km/jam 

3 Minggu 
31,59 

km/jam 

≥ 25 km 

/jam 

4 Senin 
32,66 

km/jam 

≥ 25 

km/jam 

5 Rabu 
31,87 

km/jam 

≥ 25 

km/jam 

Rata-Rata 33,18 

 

4. Headway dan Frekuensi 

Interval waktu, yang juga disebut sebagai 

headway, dapatIditentukan menggunakanIrumus (2) 

berikut:O 

H = b2 – b1 

Tabel 3.3 Headway di Shelter Gapura Perbatasan 2 

No Hari 
Headway 

Rata-Rata Standar 

1 Jum'at 19,5 
5-10 

Menit 

2 Sabtu 19,5 
5-10 

Menit 

3 Minggu 20,2 
5-10 

Menit 

4 Senin 20,7 
5-10 

Menit 

5 Rabu 20,2 
5-10 

Menit 

Rata-rata 20,2 
5-10 

Menit 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata headway bus Trans Jatim di halte 

Gapura Batas 2 adalah 20,2 menit, yang melampaui 

standar headway yang ditetapkan dalam Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat 

No.SK.687/AJ.206/DRJD/2002. Standar headway 

belum tercapai akibat adanya perpanjangan rute, 

ditambah dengan tidak adanya jalur khusus bus. 

FrekuensiIdapat dihitung denganIpersamaan (3) 

berikut: 

F = 
60 𝑚𝑛𝑡

𝐻
 

   = 
60 𝑚𝑛𝑡

20,2
 = 3 kendaraan /jam 

Tabel 3.4 Frekuensi Bus Trans Jatim pada Jam 

Puncak 

No Hari Frekuensi Standar 

1 Jum'at 3 
4-6 

kend/jam 

2 Sabtu 3 
4-5 

kend/jam 

3 Minggu 3 
4-5 

kend/jam 

4 Senin 3 
4-5 

kend/jam 

5 Rabu 3 
4-5 

kend/jam 

 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan 

hasil frekuensi dari perhitungan headway shelter 

Gapura perbatasan bahwa hasil frekuensi masih 

belum memenuhi SKIDirjen PerhubunganJDarat 

No. SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu sebesar 4-6 

kendaraan/jam. Hasil frekuensi belum memenuhi 

dikarenakan hasil rata-rata headway sangat besar 

yaitu 20,2 menit. 

5. Waktu Tunggu 

Adapun perhitungan untuk waktujtunggu dapat 

menggunakanIpersamaan (4) berikut: 

Wt = 0,5 x H 

Tabel 3.5 WaktuITunggu pada JamIPuncak 

No Hari 
Waktu 

Tunggu 
Standar 

1 Jum'at 4 15 Menit 

2 Sabtu 3 15 Menit 

3 Minggu 6 15 Menit 

4 Senin 8 15 Menit 

5 Rabu 5 15 Menit 

Rata-Rata 5,2 15 Menit 

 

6. Jumlah Penumpang 

Jumlah penumpang berdasarkan Surat 

KeputusanJDirektorat Jenderal PerhubunganJDarat 

Nomor.ISK.687/AJ.206/DRJD/2002 mencakup 500 

penumpang. Jumlah penumpang pada jam sibuk 

yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan antara 

pukul 05.00 WIB hingga 21.00 WIB. Adapun 

perhitungan jumlah penumpang dapat menggunakan 

persamaan (6) berikut: 

JPA = 
𝐽𝐴𝐵

𝐽𝑃𝐻
 

 

 

Tabel 3.6 Jumlah Penumpang pada Jam Puncak 

No Hari 
Jumlah 

Penumpang 
Standar 

1 Jum'at 117 500 
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2 Sabtu 126 500 

3 Minggu 131 500 

4 Senin 141 500 

5 Rabu 122 500 

Rata-rata 127,4 500 

3.2 Analisis Pelayanan 

Analisis layanan ini dilaksanakan melalui survei 

penyebaran kuesioner kepada penumpang bus Trans 

Jatim yang dilakukan di shelter yang dipilih secara 

acak. Kuesioner yang disediakan berisi sejumlah 

pertanyaan yang bertujuan untuk menilai kualitas 

pelayanan. Sampel dalam penelitian ini berdasarkan 

data penumpang tertinggi yang diambil antara pukul 

05.00 hingga 21.00. Pada hari Senin, Bus Trans 

Jatim melayani sebanyak 141 penumpang. Salah 

satu cara untuk mengukur jumlah sampel adalah 

dengan memanfaatkan rumus Slovin pada 

persamaan (8) berikut ini: 

n = 
𝑁

1+ 𝑁𝑒2 

   = 
141

1+(141 𝑥 0,1)2 = 58,5 = 59 responden  

Hasil analisis Pelayanan yang dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kepada penumpang bus Trans 

Jatim pada rute Paciran-Bunder dari 59 responden 

adalah sebagai berikut: 

1. JenisIKelamin 

Jenis kelamin penumpang diketahui yaitu terdiri 

dari 76% (45 orang) responden laki-laki, dan 

24% (14 orang) respondenIperempuan. 

2. UsiaI 

UsiaIresponden yaitu rentangIusia 15-24 tahun 

sebesar 81% (48 orang), usia 25-43 tahun 

sebesar 17% (10 orang), dan usia 35-44 tahun 

sebesar 2% (1 orang). 

3. Pekerjaan 

Pekerjaan responden mahasiswa sebesar 47% 

(28 orang), pegawai swasta sebesar 24% (14 

orang), wiraswasta sebesar 7% (4 orang), dan 

lain-lain sebesar 22% (13 orang). 

4. Pendidikan Terakhir 

Karakteristik pendidikan terakhir responden 

adalah, Sma sebesar 75% (42 orang), Strata 1 

sebear 13% (7 orang), dan Diploma sebesar 12% 

(7 orang). 

5. Rata-rata penumpang Naik 

Rata-rata penumpang naik dalam seminggu 

adalah untuk >3 kali didapatkan sebesar 56% (33 

orang), untuk 4 kali dalam seminggu didapatkan 

sebesar 25% (15 orang), untuk 5 kali dalam 

seminggu didapatkan sebesar 10% (6 orang), dan 

untuk >5 kali dalam seminggu didapatkan 

sebesar 9% (5 orang) 

Hasil kuisioner menunjukan tingkat kepuasan 

responden dengan skor rata-rata antara 3,15 - 3,46 

dengan presentase mencapai kisaran 78,75% - 

86,5%. 

4 KESIMPULAN 

Hasil analisis mengenai kinerja operasional dan 

pelayanan bus Trans Jatim akan dibahas dan 

disajikan dengan jelas sebagai berikut: 

1. Load Factor 

Berdasarkan hasil dari load factor pada jam 

puncak, diperoleh rata-rata sebesar 73 %. Maka nilai 

load factor yang didapatkan memenuhiNstandar 

yang ditetapkan oleh SK DirjenJPerhubungan Darat 

No.ISK.687/AJ.206/DRJD/2002 sebesar 70%. Nilai 

load factor sangat tinggi karena pada hari jam 

puncak penumpang naik turun antara shelter ke 

shelter sangat ramai. 

2. Waktu Tempuh 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, rata-rata 

waktu perjalanan bus adalah 1 jam 59 menit, yang 

telah memenuhi standar SK Dirjen Perhubungan 

Darat Nomor 687/AJ.206/DRJD/2002 adalah 

maksimal 2 sampai 3 jam. 

3. Kecepatan Perjalanan 

Berdasarkan hasil penelitianMmenunjukkan 

bahwaJkecepatan rata-rata Bus Trans Jatim pada 

rute Paciran-Bunder adalah 33,18 km/jam, sesuai 

dengan ketentuan yang ditetapkan dalam SKJDirjen 

Perhubungan Darat Nomor 687/AJ.206/DRJD/2002 

yang mana dipengaruhi laluJlintas dan jarak tempuh 

yang jauh. 

4. Headway 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata headway bus TransJJatim diJhalte 

Gapura Batas 2 adalah 20,2 menit, yang melampaui 

standar headway yangNditetapkan dalam Surat 

Keputusan Dirjen Perhubungan Darat 

No.ISK.687/AJ.206/DRJD/2002. Standar headway 

belum tercapai akibat adanya perpanjangan rute, 

ditambah dengan tidak adanya jalur khusus bus. 

5. Frekuensi 

Berdasarkan hasil penelitian diatas didapatkan 

hasil frekuensi dari perhitungan headway shelter 

Gapura perbatasan bahwa hasil frekuensi masih 

belum memenuhi SK Dirjen Perhubungan Darat No. 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002 yaitu sebesar 4-6 

kendaraan/jam. Hasil frekuensi belum memenuhi 

dikarenakan hasil rata-rata headway sangat besar 

yaitu 20,2 menit. 

6. Waktu Tunggu 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa waktu tunggu rata-rata yang tercatat adalah 5 

menit dan 2 detik, menunjukkan kepatuhan terhadap 

standar yang telah ditentukan dalam SK Dirjen 

Perhubungan Darat No. SK.687/AJ.206/DRJD/2002 

yang ditetapkan selama 15 menit. 

7. Jumlah Penumpang 

Berdasarkan hasil penelitian diatas diperoleh 

hasil rata-rata sebesar 127 penumpang menunjukkan 

bahwa jumlah penumpang pada Bus Trans Jatim 

rute Paciran-Bunder masih belum memenuhi standar 

yang ditetapkan SK Dirjen Perhubungan Darat No. 

SK.687/AJ.206/DRJD/2002. 

8. Analisis Pelayanan (Penyebaran Kuisioner) 
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Hasil penelitian yang telah dilakukan dengan 

penyebaran kuisioner kepada 59 responden pada 

penumpang Bus Trans Jatim rute Paciran-Bunder 

didapat skor rata-rata yang sangat baik untuk semua 

pertanyaan yaitu sebesar 76,8%. 
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